
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan, sebagai berikut : 

1. Pada penelitian ini penambahan zat adiktif Viscocrate ke dalam komposisi 

beton akan mempercepat terjadinya proses reaksi hidrasi sehingga periode 

dormansi (tertahannya kenaikan temperatur beton) tidak terjadi, semakin 

banyak penambahan zat adiktif Viscocrate akan menghasilkan perbedaan 

kenaikan temperatur yang lebih tinggi, sedangkan penambahan zat adiktif VZ 

50 ke dalam komposisi beton proses terjadinya reaksi hidrasi mengalami 

perlambatan sehingga periode dormansi (tertahannya kenaikan temperatur 

beton) terjadi beberapa waktu, semakin banyak penambahan zat adiktif VZ 50 

tidak menghasilkan perbedaan kenaikan temperatur yang signifikan. Ketika 

Viscocrate dan VZ 50 ditambahkan ke dalam komposisi beton perlambatan 

periode dormansi (tertahannya kenaikan temperatur beton) akan berlangsung 

lebih sebentar dibandingkan saat beton hanya ditambahkan zat adiktif VZ 50. 

2.  Penambahan konsentrasi air ke dalam komposisi beton, ditemukan bahwa 

semakin banyak penambahan jumlah air, menyebabkan perbedaan kenaikan 

temperatur yang lebih tinggi, namun pada proses reaksi hidrasinya 

berlangsung lebih lama. 

4.2 Saran 

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur temperatur dan panas hidrasi beton 

K350 menggunakan semen PCC, alat kalorimeter adiabatik yang dirancang dan 

dibangun sesuai kebutuhan penelitian. Berikut merupakan saran untuk penelitian 

lebih lanjut mengenai panas hidrasi pada semen PCC : 

1. Memperkecil rentang variasi zat adiktif agar mendapatkan data yang lebih 

bagus dan akurat. 

2. Memperkecil rentang atau range waktu pengukuran temperatur agar 

mendapatkan perubahan temperatur yang signifikan dan akurat. 


